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SUBMISSION TRACK  A B S T R A C T  
Submitted : 15 November 2024 Perubahan iklim berdampak terhadap perubahan lingkungan, 

sehingga berpeluang menimbulkan bencana alam. Bencana alam 

yang paling sering terjadi di seluruh dunia adalah bencana banjir. 

Banjir menimbulkan kerusakan pada aset properti dan 

menimbulkan resiko bagi keberlangsunggan kehidupan manusia. 

Pengelolaan lingkungan sebagai langkah awal pencegahan dan 

penanganan bencana. Pengelolaan lingkungan membutuhkan 

kolaborasi atau keterlibatan semua stakeholder termasuk 

masyarakat. Kolaborasi pengelolaan lingkungan dapat mendorong 

upaya kerjasama antar stakeholders dalam pengelolaan sampah dan 

pelestarian lingkungan sebagai wujud siaga bencana. Studi 

pendahuluan didapatkan bahwa Desa Lawe Pinis Kecamatan Darul 

Hasanah, Kabupaten Aceh Tenggara telah diterjang banjir pada 

tanggal 1 November 2022 dan masyarakat mengalami kerugian 

materi yang cukup besar. Menurut keterangan kepala desa, 

perumahan penduduk banyak terdapat sekitar aliran sungai, 

masyarakat sering membuang sampah ke sungai dan bila hujan 

terus menerus sampai empat hari maka air sungai meluap bahkan 

banjir sering melanda desa lawe pinis. Kondisi tersebut 

membutuhkan tindakan yang tepat. Adapun solusi permasalahan 

pada program Pemberdayaan Masyarakat melalui Kolaborasi 

Pengelolaan Lingkungan dalam Rangka Mewujudkan Siaga 

Bencana adalah pendampingan pemanfaatan perkarangan rumah. 

Hasil kegiatan meliputi peningkatan pemahaman, keterampilan, 

dan motivasi masyarakat dalam mengelola pekarangan rumah. 

Maka, diharapkan kepada aparatur desa dapat mengevaluasi 

kebutuhan perbaikan dan pendampingan lanjutan untuk 

keberlanjutan program. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan iklim berdampak terhadap perubahan lingkungan, sehingga berpeluang 

menimbulkan bencana alam. Chaudhary & Piracha (2021), mengidentifikasi bahwa bencana 

alam yang paling sering terjadi di seluruh dunia adalah bencana banjir. Menurut Sholihah et al. 

(2021), jenis bencana banjir yang sering terjadi di Indonesia yaitu banjir bandang, banjir sungai 

dan banjir drainase perkotaan. Luino (2019), banjir merupakan suatu kondisi meningkatnya 

badan air naik sampai melebihi tepi tanggul sungai, meluap dan menenggelamkan daerah yang 

biasanya kering tidak dilalui air. 

Bencana banjir dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Menurut Vika Aurely Nalurita, 

Fahmi Arif Kurnianto, Bejo Apriyanto (2020), banjir dapat terjadi karena faktor alam 

(tingginya curah hujan, topografi wilayah, pasang surut air sungai) dan faktor manusia 

(pertumbuhan penduduk, peningkatan kebutuhan infrastruktur, pemukiman, sarana air bersih, 

pendidikan serta layanan masyarakat). Perilaku manusia yang memicu kerusakan lingkungan 

seperti rumah tangga yang mengolah sampah dengan kurang bijak dengan membuang sampah 
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ke sungai. Rosyidah (2021), banjir sering terjadi sebagai akibat dari global warming dan 

peningkatan penmanfaatan lahan oleh manusia, yang memberi tekanan pada saluran sungai dan 

menyebabkan perubahan morfologi sungai. 

Bencara banjir dapat menimbulkan segala bentuk kerusakan. Othman et al. (2022), 

dampak negatif dari akibat bencana banjir berupa korban jiwa, kehilangan harta benda dan 

tekanan psikologis. Varoonchotikul (2022), banjir menimbulkan kerusakan pada aset properti 

dan menimbulkan resiko bagi keberlangsunggan kehidupan manusia. Studi Tempa (2022), 

mengidentifikasi kerugian yang dialami dari kejadian banjir diklasifikasikan dalam 3 (tiga) 

aspek mencakup sosial, fisik/ekonomi dan lingkungan. Oleh karena itu perlu dilakukan 

pengelolaan lingkungan yang kondusif bagi kehidupan masyarakat. 

Upaya pengelolaan lingkungan merupakan masalah yang kompleks. Menurut Hertati 

& Arif (2022), pengelolaan lingkungan membutuhkan kolaborasi atau keterlibatan semua stake 

holder termasuk masyarakat. Kolaborasi pengelolaan lingkungan dapat mendorong upaya 

kerjasama antar stakeholders dalam pengelolaan sampah dan pelestarian lingkungan sebagai 

wujud siaga bencana. Pengelolaan lingkungan selain berorientasi pada pengelolaan sampah 

rumah tangga, juga berfokus pada aspek kesehatan dan hidup bersih sebagai langkah awal 

pencegahan dan penanganan bencana. 

Studi pendahuluan didapatkan bahwa Desa Lawe Pinis Kecamatan Darul Hasanah, 

Kabupaten Aceh Tenggara telah diterjang banjir pada tanggal 1 November 2022 dan 

masyarakat mengalami kerugian materi yang cukup besar. Menurut keterangan kepala desa, 

perumahan penduduk banyak terdapat sekitar aliran sungai, masyarakat sering membuang 

sampah ke sungai dan bila hujan terus menerus sampai empat hari maka air sungai meluap 

bahkan banjir sering melanda desa lawe pinis.  Menurut informasi bidan desa, masyarakat 

kurang menjaga kebersihan lingkungan tempat tinggalnya sehingga sampah berserakan, 

sebagian masyarakat membuang sampah ke sungai dan membakar sampah. 

 

METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan dari program Pemberdayaan Masyarakat melalui Kolaborasi 

Pengelolaan Lingkungan dalam Rangka Mewujudkan Siaga Bencana di Desa Lawe Pinis 

Kecamatan Darul Hasanah, Kabupaten Aceh Tenggara, terdiri dari: 

 

a. Sosialisasi program 

Sosialisasi program tentang “Pemberdayaan Masyarakat melalui Kolaborasi 

Pengelolaan Lingkungan dalam Rangka Mewujudkan Siaga Bencana di Desa Lawe Pinis 

Kecamatan Darul Hasanah, Kabupaten Aceh Tenggara” dilakukan bertujuan untuk 

memberikan gambaran program yang akan diimplementasikan. Sehingga semua pihak 

yang terlibat dalam program ini mempunyai persepsi yang sama dalam pencapaian tujuan 

dari kegiatan. 

 

b. Pendampingan pemanfaatan perkarangan rumah 

Pendampingan pemanfaatan perkarangan rumah dilakukan dengan memfasilitasi 

semua keperluan peralatan dan bahan, bibit serta pupuk yang diperlukan masyarakat. 

Selanjutnya para expert memberikan contoh pemanfaatan perkarangan rumah dengan 

penanaman tanaman obat dan sayuran pada salah satu rumah masyarakat. 

 

c. Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan dan keberlanjutan program 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kekurangan dalam pelaksanaan program. 

Melalui proses evaluasi, kekurangan yang terjadi dalam pelaksanaan program dapat 
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diperbaiki menjadi lebih baik. Tahap ini dilakukan oleh Tim (Dosen dan Mahasiswa) 

bersama pihak aparatur desa serta masyarakat. Adapun tahap monitoring dilakukan agar 

proses keberlanjutan oleh Tim Pengelola dari masyarakat tentunya masih membutuhkan 

pembimbingan dalam proses pelaksanaan program 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Sosialisasi Program 

Sosialisasi program “Pemberdayaan Masyarakat melalui Kolaborasi Pengelolaan 

Lingkungan dalam Rangka Mewujudkan Siaga Bencana di Desa Lawe Pinis, Kecamatan 

Darul Hasanah, Kabupaten Aceh Tenggara” telah berhasil dilaksanakan dengan baik. 

Kegiatan ini dihadiri oleh berbagai elemen masyarakat Desa Lawe Pinis, termasuk aparat 

desa, tokoh masyarakat, perwakilan kelompok tani, ibu rumah tangga, serta pemuda 

setempat. Partisipasi aktif dari peserta mencerminkan antusiasme dan kesadaran akan 

pentingnya program ini dalam meningkatkan kesiapsiagaan bencana melalui pengelolaan 

lingkungan atau perkarangan rumah masyarakat. Penyampaian materi dilakukan dengan 

bahasa yang mudah dipahami, disertai dengan contoh-contoh nyata yang relevan dengan 

kondisi setempat. 

Setelah pemaparan materi, sesi diskusi dan tanya jawab berlangsung dengan 

interaktif, dimana peserta diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, memberikan 

masukan, serta berdiskusi mengenai berbagai aspek program. Pertanyaan yang diajukan 

umumnya berkaitan dengan teknis pelaksanaan kolaborasi pengelolaan lingkungan dan 

peran masing-masing pihak dalam mendukung program ini. Diskusi ini berhasil 

memperjelas persepsi peserta dan meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya 

sinergi dalam program ini. Hasil dari sosialisasi ini adalah adanya komitmen bersama dari 

semua pihak yang terlibat untuk mendukung dan berpartisipasi aktif dalam implementasi 

program. Peserta menyepakati bahwa keberhasilan program ini sangat bergantung pada 

kerjasama dan koordinasi yang baik antar warga, serta dukungan penuh dari pemerintah 

desa dan instansi terkait. 

Selama sosialisasi, beberapa potensi dan tantangan juga diidentifikasi. Potensi 

tersebut meliputi sumber daya alam yang melimpah dan kesadaran masyarakat yang cukup 

tinggi. Namun, tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan aksesibilitas juga menjadi 

perhatian, dan akan dicari solusi terbaik melalui musyawarah dan kerja sama. 

Secara keseluruhan, sosialisasi program ini berjalan lancar dan berhasil mencapai 

tujuannya, dengan semua pihak yang terlibat kini memiliki pemahaman yang sama dan 

komitmen yang kuat untuk bekerja sama dalam mewujudkan Desa Lawe Pinis yang siaga 

bencana melalui pemberdayaan masyarakat dan pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan. 

 

b. Pendampingan Pemanfaatan Perkarangan Rumah 

Kegiatan pendampingan pemanfaatan perkarangan rumah telah dilaksanakan 

dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Dalam kegiatan ini, masyarakat 

Desa Lawe Pinis difasilitasi dengan berbagai keperluan yang diperlukan untuk memulai 

pemanfaatan perkarangan rumah, termasuk peralatan, bahan, bibit tanaman, serta pupuk. 

Fasilitasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa masyarakat memiliki semua sumber daya 

yang diperlukan untuk memulai kegiatan berkebun di perkarangan mereka masing-masing. 

Para expert yang terlibat dalam program ini juga memainkan peran penting dengan 

memberikan contoh langsung mengenai cara memanfaatkan perkarangan rumah secara 

optimal. Pada salah satu rumah warga, dilakukan demonstrasi penanaman berbagai jenis 
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tanaman obat dan sayuran. Demonstrasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

praktis kepada masyarakat mengenai teknik penanaman yang baik, mulai dari persiapan 

lahan, penanaman, hingga perawatan tanaman. Yulita & Ardiansyah (2023), 

pendampingan membantu warga untuk mengoptimalkan penggunaan lahan pekarangan 

yang terbatas melalui hidroponik dapat ditingkatkan secara signifikan. 

Melalui kegiatan ini, masyarakat tidak hanya mendapatkan pengetahuan baru 

tentang pemanfaatan lahan sempit di sekitar rumah, tetapi juga termotivasi untuk 

mempraktikkan apa yang telah dipelajari di lahan mereka sendiri. Hasil dari kegiatan 

pendampingan ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya memanfaatkan perkarangan rumah sebagai sumber pangan alternatif dan 

sebagai bagian dari upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga. Amruddin & Iqbal 

(2018), pemanfaatan pekarangan dengan menanami berbagai jenis tanaman di lahan 

pekarangan dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari dan dijual untuk pendapatan keluarga 

Secara keseluruhan, pendampingan ini berhasil mencapai tujuannya dengan baik. 

Masyarakat kini memiliki pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik dalam mengelola 

perkarangan rumah mereka, serta memiliki sumber daya yang diperlukan untuk 

melakukannya. Putri et al. (2024), pelatihan dan pendampingan intensif mendukung 

masyarakat memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam budidaya tanaman dan 

pengolahan hasil panen. Oleh karena itu, diharapkan kegiatan ini dapat berlanjut dan 

memberikan manfaat jangka panjang bagi ketahanan pangan dan kesehatan masyarakat di 

Desa Lawe Pinis. 

 

c. Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan dan Keberlanjutan Program 

Evaluasi pelaksanaan program telah dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi kekurangan dan tantangan yang dihadapi selama implementasi program. 

Kegiatan ini melibatkan kolaborasi antara Tim Pengabdian (dosen dan mahasiswa), aparat 

desa, serta masyarakat setempat. Proses evaluasi dilakukan secara menyeluruh dan 

melibatkan diskusi terbuka untuk mendapatkan masukan dari berbagai pihak. Hasil dari 

evaluasi ini berhasil mengidentifikasi beberapa aspek yang perlu diperbaiki, termasuk 

teknis pelaksanaan di lapangan, koordinasi antar tim, serta keterlibatan masyarakat dalam 

beberapa kegiatan. 

Salah satu temuan utama dari evaluasi ini adalah adanya beberapa hambatan dalam 

penyediaan bahan dan peralatan yang memengaruhi kelancaran program. Selain itu, 

ditemukan juga bahwa tidak semua anggota masyarakat telah memahami sepenuhnya 

tujuan dan manfaat dari program ini, sehingga diperlukan peningkatan sosialisasi dan 

komunikasi yang lebih intensif ke depannya. Berdasarkan temuan ini, langkah-langkah 

perbaikan segera dirumuskan, termasuk penyesuaian jadwal pelaksanaan, peningkatan 

kualitas pembimbingan, serta strategi komunikasi yang lebih efektif untuk menjangkau 

seluruh lapisan masyarakat. 

Selain evaluasi, tahap monitoring juga dilakukan secara paralel untuk memastikan 

keberlanjutan program oleh Tim Pengelola dari masyarakat. Monitoring ini bertujuan 

untuk memantau pelaksanaan program di lapangan setelah intervensi awal oleh Tim 

Pengabdian selesai. Hasil monitoring menunjukkan bahwa meskipun masyarakat sudah 

mulai mandiri dalam melaksanakan beberapa bagian dari program, mereka masih 

membutuhkan pembimbingan dan pendampingan lanjutan. Terutama dalam hal teknis 

pengelolaan dan pemeliharaan hasil-hasil yang telah dicapai.  

Monitoring juga mengungkapkan bahwa keterlibatan aparatur desa dalam 

mendukung keberlanjutan program sangat penting, dan ada kebutuhan untuk memperkuat 
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koordinasi antara Tim Pengelola masyarakat dan pemerintah desa. Secara keseluruhan, 

kegiatan evaluasi dan monitoring ini memberikan wawasan yang penting untuk perbaikan 

pelaksanaan program di masa mendatang, serta memastikan bahwa keberlanjutan program 

dapat tercapai dengan dukungan dan kolaborasi yang baik antara semua pihak yang 

terlibat. 

 

d. Luaran yang Dicapai 

1) Adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat tentang pengelolaan 

sampah dan pelestarian lingkungan 

2) Adanya ketersediaan tanaman obat dan sayuran bagi keluarga  

3) Video Kegiatan PKM ini dipublikasikan melalui youtube 

4) Kegiatan PKM dipublikasikan melalui media sosial (twitter, instragram, facebook)  

5) Hasil kegiatan program PKM ini berupa artikel ilmiah akan dipublikasikan melalui 

jurnal pengabdian masyarakat ber E-ISSN. 

6) Kegiatan PKM ini dipublikasikan media massa cetak (Koran) dan online (website) 

7) Adanya Mou kerjasama antara Prodi D-III Keperawatan Kutacane Poltekkes 

Kemenkes Aceh dan Aparatur Desa Lawe Pinis dalam upaya penangganan bencana 

alam di masyarakat desa lawe pinis. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan 

Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui sosialisasi, 

pendampingan pemanfaatan perkarangan rumah, serta evaluasi dan monitoring di Desa 

Lawe Pinis, Kecamatan Darul Hasanah, Kabupaten Aceh Tenggara, telah berjalan dengan 

baik dan mencapai sebagian besar tujuan yang telah direncanakan.  

Sosialisasi program berhasil menciptakan pemahaman yang sama di antara semua 

pihak yang terlibat, serta membangun komitmen bersama untuk mendukung pelaksanaan 

program. Partisipasi aktif masyarakat menunjukkan tingginya kesadaran akan pentingnya 

kesiapsiagaan bencana dan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan.  

Pendampingan dalam pemanfaatan perkarangan rumah juga menunjukkan hasil 

yang positif, dengan masyarakat yang semakin termotivasi untuk mengelola lahan mereka 

sendiri untuk menanam tanaman obat dan sayuran. Dukungan berupa peralatan, bahan, 

bibit, dan pupuk, serta demonstrasi langsung dari para ahli, membantu masyarakat untuk 

memulai kegiatan berkebun dengan pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik. 

Melalui evaluasi dan monitoring, kekurangan dan tantangan dalam pelaksanaan 

program dapat diidentifikasi dan dirumuskan solusinya. Evaluasi ini mengungkap 

beberapa hambatan teknis dan kebutuhan untuk peningkatan komunikasi dan 

pembimbingan, yang akan menjadi fokus perbaikan di masa mendatang. Monitoring juga 

menunjukkan pentingnya pendampingan lanjutan untuk memastikan keberlanjutan 

program, dengan penekanan pada peran aktif aparatur desa dalam mendukung Tim 

Pengelola masyarakat. 

 

b. Saran 

Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat tersebut, maka disarankan 

kepada aparatur desa berperan aktif dalam melakukan pemantauan dan pengawalan 

program yang berfokus pengelolaan lahan yang lebih efisien, diversifikasi tanaman dan 

pengembangan produk olahan masyarakat. 
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